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ABSTRAK

Islam bukan sekadar agama yang mengajarkan ritual profetik semata, tetapi
juga mengatur ilmu-ilmu praktikal yang berkaitan langsung dengan kehidupan
masyarakat, seperti muamalah, jual beli, dan akuntansi. Dalam konsepsi itu, Islam
menjekaskan pelbagai lini kehidupan masyarakat dengan tetap berasaskan pada Al-
Quran dan Hadits. Perkembangan akuntansi Islam sebagai disiplin ilmu, misalnya,
terus dikembangkan dengan mengadaptasi pola ajaran Islam dan realitas ekonomi
masyarakat global. Memang, dibanding ilmu ekonomi Islam, akuntansi Islam lebih
sedikit dibicarakan sebagai bagian diskursus ilmu.

Konsentrasi penelitian ini terletak pada variabel prinsip-prinsip akuntansi
Islam dalam Al-Quran Surat Al-Bagarah ayat 282 berdasarkan deskripsi tafsir Al-
Mishbah karya M. Quraish Shihab, meliputi gambaran pemikiran, deskrispsi tafsir,
dan komparasi dengan prinsip akuntansi konvensional. Sementara itu, penelitian ini
menggunakan pendekatan deskriptif-kualitatif, yakni penyelidikan pemahaman
melalui tradisi metodologis untuk mengeksplorasi masalah. Pendekatan kualitatif
ini dilakukan melalui jenis kajian studi pustaka.

Secara garis besar, ayat Al-Quran yang menjelaskan secara komprehensif
tentang akuntansi syariah termaktub pada Surat Al-Bagarah, 282. Bagi M. Quraish
Shihab dalam tafsir Al-Mishbah, ayat tersebut menjelaskan perintah untuk
menuliskan kegiatan muamalah sebagai landasan praktikal dua orang yang sedang
melakukan transaksi. Seorang akuntan, lanjut ayat itu, mesti berlaku adil, tidak
menganggap remeh transaksi kecil, tidak ada mudharat bagi pelaku transaksi, dan
perintah untuk bertakwa kepada Allah SWT. Ayat tersebut juga sekaligus menjadi
landasan metodologis lahirnya dasar daripda prinsip-prinsip akuntansi Islam.

Dalam pada itu, konsepsi tentang prinsip-prinsip akuntansi Islam dalam Al-
Quran tafsir Al-Mishbah memiliki persamaan dengan konsepsi akuntansi secara
konvensional. Persamaan tersebut bisa dilihat setidaknya melalui jaminan keuangan
dan prinsip ekonomi, seperti prinsip keterangan (idhah), prinsip keberlanjutan
(istimrariah), prinsip kesaksian, prinsip perbandingan (mugabalah), dan prinsip
penahunan (hauliyah). Meski begitu, hingga sekarang, akuntansi Islam belum
memiliki landasan metodologis yang detail dan rigid terutama sebagai diskursus
dan studi akademis.

Kata kunci: Akuntansi Islam, Al-Mishbah, Prinsip Akuntansi, Al-Bagarah 282.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Islam adalah agama yang tidak sekadar mengajarkan tentang ritual-profetik
dan ajaran moralitas saja. Lebih dari itu, Islam juga mengatur ilmu-ilmu praktikal
yang berkaitan dengan kehidupan modern masyarakat, termasuk kajian mengenai
niaga dan muamalah. Buktinya, kajian dan pembicaraan ekonomi Islam mulai
mencuat menjadi diskursus dunia hingga saat init. Ajaran Islam tentang muamalah
termaktub dalam Al-Quran dan Hadits.

Sumber primer dalam literatur Islam tersebut secara detail menjelaskan
tentang kegiatan jual-beli dan utang-piutang. Agama Islam telah memerintahkan
untuk melaksanakan sistem pencatatan yang menekankan pada prinsip-prinsip
kebenaran dan keadilan®. Ajaran tentang jual-beli dalam Islam ditunjukkan oleh
Nabi Muhammad SAW yang memberikan perhatian khusus pada sistem muamalah
maaliah (keuangan) yang terhindar dari segala bentuk penipuan, pemerasan,
perjudian, dan monopoli. Tak hanya itu, Nabi Muhammad SAW juga menekankan
pada konsepsi pencatatan keuangan atau akuntansi. Karena itu, pada masa Nabi
Muhammad SAW, telah dibentuk satu lembaga profesi bernama hafazhatul amwal

atau pengawas keuangan?®.

! Muhammad, Prinsip-Prinsip Akuntansi dalam Al-Quran (Yogyakarta: Ull Press, 2000).
him. 1

2 Indri Astuti. “Konsep Akuntansi dalam Al-Quran”, Jurnal Al Karima Vol.1, No. 1,
Februari 2017. him. 38

3 lwan Triyuwono, Teori Akuntansi Syariah, (Jakarta: Raja Grafindo, 2006). him. 18.



Dalam disiplin ekonomi, akuntansi dikenal sebagai system pembukuan
double entry dengan mengkonversi bukti dan data menjadi informasi melalui
pengukuran atas transaksi. Akuntansi mencoba mengidentifikasi, melakukan
pencatatan, dan mengkomunikasikan segala kejadian ekonomi kepada pihak yang
berkepentingan®. Sementara itu, akuntansi dalam Islam dapat diartikan sebagai
kumpulan dasar-dasar hukum yang baku dan berlandaskan pada kaidah sumber
primer Islam, yakni Al-Quran dan Hadits. Akuntansi Islam merupakan bidang baru
yang dikembangkan dalam studi akuntansi berdasarkan nilai, prinsip, dan etika
dalam syariah Islam. Karena itu, akuntansi Islam (Islam accounting) juga popular
disebut akuntansi syariah (Sy ari’a accounting)®.

Literatur bahasa Arab mengistilahkan akuntansi sebagai al-muhasabah®.
Dasar hukum dalam akuntansi syariah bersumber dari Al-Quran, Hadits, ljma,
‘Uruf yang tidak bertentangan dengan ajaran Islam. Akuntansi dalam Islam juga
termasuk dalam rumpun disiplin ilmu muamalah yang pengembangannya
diserahkan pada kemampuan akal manusia. Eksistensi akuntansi dalam Islam
termaktum, misalnya, dalam Al-Quran. Dalam Al-Quran dijelaskan, bahwa Kkita
harus mengukur secara adil, jangan dilebihkan dan jangan dikurangi. Kita dilarang
untuk menuntut keadilan ukuran dan timbangan bagi kita, sedangkan bagi orang
lain kita menguranginya. Dalam hal ini, Al-Quran menyatakan dalam berbagai ayat,

antara lain dalam surah asy-SyuAdara ayat 181-184 yang berbunyi:

4 Jerry J. Weygandt, dkk, Accounting Principles, (New York: John Willey & Sons, Inc,
2008), Edisi 8. him. 4.

5 Delima Sari Lubis, “Eksistensi Akuntansi dalam Islam”, Jurnal Al-Masyrif, Vol. 3, No.
1, Januari-Juni 2015. him. 72.

6 Ahmad Subagyo, Kamus Istilah Ekonomi Islam: Istilah-Istilah Populer dalam
Perbankan, Bursa Saham, Multifinance, dan Asuransi Syariah, (jakarta: Gramedia, 2009). him. 287.



|50 V5 (O sl il 15855 €O Giomddll e 135586 5 OIS 183

EF ey Al s 88 ool 1 15 GF fiada G sY1 L3155 Y 5 zhelil G0

“Sempurnakanlah takaran dan janganlah kamu termasuk orang-orang yang
merugikan dan timbanglah dengan timbangan yang lurus. Dan janganlah kamu
merugikan manusia pada hak-haknya dan janganlah kamu merajalela di muka
bumi dengan membuat kerusakan dan bertakwalah kepada Allah yang telah
menciptakan kamu dan umat-umat yang dahulu”.

Dalam banyak literatur, akuntansi dalam Al-Quran menitik beratkan pada
surah Al-Bagarah ayat 282. Ayat tersebut merupakan dasar perintah yang
termaktub dalam Al-Quran pelaksanaan akuntansi secara sederhana’. Ayat yang
juga membahas tentang muamalah dan utang-piutang tersebut berbunyi:

“Hai orang-orang yang beriman, apabila kamu bermu‘amalah tidak secara tunai
untuk waktu yang ditentukan, hendaklah kamu menuliskannya. Dan hendaklah
seorang penulis di antara kamu menuliskannya dengan benar. Dan janganlah
penulis enggan menuliskannya sebagaimana Allah mengajarkannya, meka
hendaklah ia menulis, dan hendaklah orang yang berhutang itu mengimlakkan (apa
yang akan ditulis itu), dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah Tuhannya, dan
janganlah ia mengurangi sedikitpun daripada hutangnya. Jika yang berhutang itu
orang yang lemah akalnya atau lemah (keadaannya) atau dia sendiri tidak mampu

’

mengimlakkan, maka hendaklah walinya mengimlakkan dengan jujur...’

Ayat tersebut kemudian dikenalkan oleh para ulama sebagai ayat utang-
piutang (ayat al-Mudayanah). Ayat ini menjelaskan tentang eksistensi akuntansi
melalui beberapa variabel ekonomi yang terkandung di dalamnya. Misalnya,
anjuran untuk menuliskan hutang-piutang dan mempersaksikannya di hadapan

pihak ketiga yang dipercaya (notaris). Selain itu, ayat terpanjang ini ditempatkan

" Indri Astuti. “Konsep Akuntansi dalam Al-Quran”, Jurnal Al Karima Vol.1, No. 1,
Februari 2017. him. 41.



setelah uraian tentang anjuran bersedekah dan infak (Al-Bagarah, 271-274),
larangan melakukan transaski riba (Al-Bagarah, 275-279), anjuran memberikan
pengangguhan kepada yang tidak mampu membayar hutang (Al-Bagarah, 280)2.

Selain itu, surah Al-Bagarah ayat 282 tersebut juga menjelaskan tentang
prinsip-prinsip dalam akuntansi syariah, baik yang universal maupun yang spesifik.
Secara umum, prinsip-prinsip yang terkandung dalam ayat tersebut meliputi tiga
prinsip utama. Pertama, prinsip pertanggungjawaban (accountability). Prinsip ini
menekankan pertanggungjawaban yang direpresentasikan melalui konsep amanah.
Dalam Islam, individu atau kelompok yang terlibat dalam praktik bisnis harus
selalu melakukan pertanggungjawaban yang telah diamanatkan kepada pihak
terkait. Lazimnya, skema pertanggungjawaban tersebut melalui laporan keuangan.

Kedua, prinsip keadilan. Transaksi yang dilakukan setiap orang dalam praktik
niaga, utamanya dalam konsepsi Islam, harus berlandaskan pada asas keadilan.
Dalam konteks akuntansi, konsepsi adil dalam Al-Bagarah 282 berarti bahwa setiap
transaksi yang dilakukan oleh perusahaan haruslah dicatat dengan benar. Adil
dalam akuntansi tidak hanya bermakna implementasi sifat moril tentang kejujuran,
tetapi juga bersifar lebih fundamental dengan tetap berpijak pada etika, syariah, dan
moral®.

Ketiga, prinsip kebenaran. Pada prinsip ini, seorang akuntan yang melakukan
praktik pengukuran, pencatatan, dan pelaporan harus mengedepankan sifat

kejujuran yang berkeadilan. Tentang prinsip akuntansi Islam tidak hanya dijelaskan

8 Abdul Rahman, Analisis Terhadap Ayat Akuntansi dalam Al-Quran. Skripsi IAIN Sulthan
Thaha Siafuddin, 2015. him. 42.

® Ali Maulidi AC. “Akuntansi Syariah, Pendekatan Normatif, Historis, dan Aplikatif”,
Jurnal Igtishadia, Vol. 1, No. 1, Juni 2015. him. 62.



dalam Al-Bagarah 828, tetapi bisa ditemukan di sejumlah ayat lain. Misalnya,
dalam QS. An-Nisa ayat 135 menjelaskan tentang prinsip keadilan; QS. Al-Bagarah
ayat 7-8 menjelaskan bahwa profesi akuntan harus memiliki akhlak yang baik
karena bertanggungjawab melaporkan transaksi dengan benar, jujur, dan
professional®,

Pencatatan transaksi dalam muamalah mengharuskan seorang akuntan
memiliki prinsip-prinsip dasar sebagai pedoman dalam kerja akuntansi. Akuntansi
dalam perspektif Islam memiliki dasar-dasar prinsip yang termaktub dalam
sejumlah literature utama Islam. M. Syafii Antonio dalam Teori Akuntansi Syariah,
sebagaimana juga dikutip Siregar!?, prinsip akuntansi dalam Islam meliputi antara
lain legitimasi muamalah, entitas spiritual (Syakhsiyyah I'’tibariyyah), entitas legal
(Syakhsiyyah Qanunbiyah), Kesatuan Akuntansi (Wahdah Muhasabiyyah),
kontunyuitas (Istimrariyyah), dan keserasian (Mugabalah).

Prinsip-prinsip tersebut yang secara eksplisit membedakan akuntansi
konvensional dengan akuntansi Islam. Karena itu, menarik menelaah konsepsi Al-
Quran tentang prinsip akuntansi dan implementasinya ke dalam praktik transaksi
ekonomi hari ini. Dalam hal ini, penulis akan mengkaji prinsip akuntansi Islam
melalui ayat-ayat Al-Quran Surat Al-Bagarah Ayat 282 dengan berlandaskan pada
tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab.

Penulis memilih menggunakan Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab

karena menjadi satu dari banyak tafsir dengan metode tahlili pertama dalam 30

10 Muhammad Syarif Hidayatullah. “Studi Al-Quran dan Hadits Tentang Eksistensi dan
Konstruksi Akuntansi Syariah”, Jurnal Bilancia, Vol. 14, No. 2, Juli-Desember 2020. him. 2019.

11 Budi Gautama Siregar. “Implementasi Akuntansi dalam Kehidupan Menurut Perspektif
Islam”, Jurnal Al Masyrif, Vol. 3., No. 1, Januari-Juni 2015. him. 11-13.



tahun terakhir. Tafsir Al-Mishbah, menurut banyak peneliti, disebut tafsir paling
kontekstual dengan kondisi ke-Indonesia-an. Selain itu, dalam tafsir Al-Mishbah,
mufassirnya yakni M. Quraish Shihab berhasil meramu dan meracik dengan sangat
baik dari tafsir-tafsir pendahulunya, lalu ditulis dengan bahasa yang sederhana dan
dimengerti banyak orang. M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah tidak serta-
merta menghilangkan korelasi antar ayat dan antar surat. Karena itu, penulis
mencoba melihat bagaimana Tafsir Al-Mishbah menjelaskan tentang konsepsi
akuntansi beserta dengan prinsip-prinsip yang mengirinya, utamanya pada Surat
Al-Bagarah Ayat 282. Penelusuran karya ilmiah ini juga menjadi prasyarat untuk
mendapatkan gelar kesarjanaan Strata Satu (S1) pada program studi lImu Al-Quran
dan Tafsir Universitas Islam Negeri (UIN) Sunan Kalijaga Yogyakarta.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang tentang prinsip-prinsip akuntansi Islam utamanya
dalam Surat Al-Bawarah ayat 282 dalam Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish
Shihab sebagaimana telah penulis uraikan di atas, maka problem studi dalam skripsi
ini mengungkapkan permasalahan, yaitu:

1. Bagaimana deskripsi ayat 282 dalam Al-Quran Surat Al-Bagarah tentang

prinsip-prinsip akuntansi dalam perspektif Islam?

2. Bagiamana komparasi Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab

tentang prinsip-prinsip akuntansi Islam dengan model akuntansi

konvensional?



C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Atas dasar masalah tersebut, maka penelitian ini memiliki beberapa tujuan
dan kegunaan:
1. Tujuan Penelitian

a. Mengetahui konstruksi prinsip-prinsip akuntansi syariah dalam ayat-
ayat Al-Quran Surat Al-Bagarah 282 dengan model kajian Tafsir Al-
Mishbah karya M. Quraish Shihab.

b. Memahami bangunan komparasi tafsir Al-Mishbah karya M.
Quraish Shihab tentang prinsip-prinsip akuntansi Islam dengan
model akuntansi konvensional.

2. Kegunaan Penelitian

a. Sebagai kontribusi keilmuan dan riset utamanya dalam bidang kajian
Al-Quran dan tafsir, dan diharapkan menjadi kontribusi terhadap
pelajar maupun masyarakat luas sebagai tambahan pengetahuan
tentang ayat-ayat Al-Quran yang menjelaskan tentang prinsip-
prinsip akuntansi.

h. Mengamati ulang model penafsiran ayat-ayat Al-Quran tentang
prinsip-prinsip akuntansi perspektif Islam. Sehingga, apa yang
menjadi tujuan Al-Quran sebagai kitab petunjuk dapat dipahami
secara detail dan mudah.

D. Telaah Pustaka
Sebagai salah satu kebutuhan ilmiah yang berguna untuk memberikan

kejelasan dan batasan informasi melalui khazanah kepustakaan, maka telaah

pustaka dalam penelitian ini sangat diperlukan, terutama yang berkaitan dengan



tema yang menjadi objek kajian penulis. Memang, sejauh ini belum ada literatur
yang mnejelaskan prinsip akuntansi Islam secara komprehensif, baik berupa teori,
konsepsi, postulat, dan standar (teknis)*2.

Setidaknya, terdapat beberapa karya ilmiah yang concern membahas kajian
tentang akuntansi Islam yang bersinggungan dengan topik yang penulis ambil.
Misalnya, skripsi Halidayati B, Prinsip-Prinsip Akuntansi Syariah dalam
Menjaga Akuntabilitas Laporan Keuangan pada BNI Syariah Cabang Makassar,
Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas Muhammadiyah Makassar'3, dan artikel
Moh. Yusuf Q, dkk, Prinsip-Prinsip Akuntansi Syariah dalam Menjaga
Akuntabilitas Laporan Keuangan tahun 2015 pada PT. Bank Mandiri Syariah
Kota Palopo dalam Jurnal Equilibrium Vol. 7 No. 1 Tahun 2018, Kedua karya
ilmiah ini membahas tentang konstruksi prinsip Islam dalam praktik akuntansi,
tetapi lebih spesifik pada perbankan. Sementara penelitian penulis menjelaskan
tafsir prinsip-prinsip akuntansi Islam secara umum melalui metodologi dan
instrumen tafsir Al-Mishbah.

Selain itu, penelitian ilmiah yang juga punya kedekatan pembahasan dengan
judul yang diangkat penulis adalah skripsi Nurfadillah, Studi Analisis Pandangan

Quraish Shihab tentang Sistem Ekonomi Islam, Jurusan Ekonomi Islam Fakultas

12 Sofyan Syafri Harahap. “Prinsip-Prinsip Akuntansi Islam”, Media Riset Akuntansi,
Auditing, dan Informasi, Vol. 1, No. 1, April 2001. him. 104.

13 Halidayati B, Prinsip-Prinsip Akuntansi Syariah dalam Menjaga Akuntabilitas Laporan
Keuangan pada BNI Syariah Cabang Makassar. Skripsi Universitas Muhammadiyah Makassar,
2018.

14 Moh. Yusuf Q, dkk. “Prinsip-Prinsip Akuntansi Syariah dalam Menjaga Akuntabilitas
Laporan Keuangan Tahun 2015 pada PT. Bank Mandiri Syariah Kota Palopo”, Jurnal Equilibrium,
Vol. 7, No. 1, 2018.



Syariah IAIN Walisongo Semarang®. Penelitian ini secara spesifik mengupas
tentang sistem ekonomi Islam berdasarkan sejumlah literatur mutakhir, utamanya
karya M. Quraish Shihab. Meski demikian, konteks sumber penelitian ini hanya
pada literatur buku-buku karangan M. Quraish Shihab, buka Tafisr Al-Mishbah.
Sementara, penelitian skripsi penulis berusaha mengupas sistem akuntansi dalam
Islam berdasarkan rujukan Al-Quran yang ditafsir oleh M. Quraish Shihab dalam
Tafsir Al-Mishbah.

Kemudian, penelitian skripsi yang dilakukan Anis Rohmawati, Munasabah
dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraisy Shihab, Fakultas Ushuluddin dan
Pemikian Islam UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta'®. Penelitian skripsi di atas
menggunakan metode deskriptif-analitis dengan obyek formil berupa karya tafsir
Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab. Penelitian ini membahas tentang ayat-ayat
Al-Quran yang menjelaskan tentang sistematika dan metode akuntansi perspektif
Islam. Jenis penelitian skripsi di atas juga menggunakan penyelidikan kepustakaan
(library research) dengan teknik dokumentasi dan studi dokumenter. Dalam
skripsi tersebut, terdapat hipotesis bahwa tidak semua nomenklatur ekonomi
diatur secara rinci dalam Al-Quran karena arus perkembangan jaman yang pesat
dari waktu ke waktu. Namun begitu, Al-Quran menjelaskan tentang prinsip-
prinsip dasar akuntansi Islam yang bisa dijadikan rujukan fundamental terhadap
praktik akuntansi. Kajian ini menitik-beratkan pada aspek munasabah dan

keserasian sistematika dalam Al-Quran, sementara penelitian penulis berfokus

15 Nurfadillah, Studi Analisis Pandangan M. Quraish Shihab tentang Sistem Ekonomi Islam
. Skripsi IAIN Walisongo Semarang, 2012.

16 Anis Rohmawati, Munasabah dalam Tafsir Al-Mishbah Karya M. Quraish Shihab.
Skripsi UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2003.



pada kandungan detail tafsirnya.

Selain itu, konsentrasi penelitian ilmiah tentang akuntansi Islam dalam tafsir
Al-Mishbah juga bisa ditemui pada artikel jurnal seperti karangan Ahmad Zulfikar
Darussalam, dkk, Konsep Perdagangan dalam Tafsir Al-Mishbah (Paradigma
Filsafat Ekonomi Qurani Ulama Indonesia) dalam Jurnal Al Tijrah Vol 3 No. 1
Juni 2013*. Karangan ilmiah ini juga membahas tentang konsepsi muamalah dan
perdagangan dalam perspektif Islam melalui tafsir Al-Quran karangan M. Quraish
Shihab. Penelitian ilmiah ini secara khusus mengupas tentang ekonomi Islam
berdasarkan kajian paradigma filsafat Qurani dengan mengandalkan pada kajian
tafsir M. Quraish Shihab. Namun begitu, perbedaan penelitian ini dengan
penelitian penulis terletak pada konsepsi paradigmatik. Penulis mengupas tentang
substansi prinsip-prinsip akuntansi melalui interpretasi ayat-ayat Al-Quran, bukan
pada paradigma metodologisnya.

Berdasarkan sejumlah temuan kajian pustaka yang disampaikan penulis,
masing-masing memiliki perbedaan dan konsentrasi kajian dengan penelitian yang
diambil, seperti subyek, metodologi, dan tema penelitiaan. Penulis akan fokus
membedah prinsip-prinsip yang terkandung dalam praktik akuntansi Islamk
berdasarkan kajian tafsir M. Quraish Shihab dalam Tafsir Al-Mishbah. Oleh sebab
itu, penulis akan membahas secara detail, fokus, dan komprehensif penelitian
skripsi ini dengan judul “Prinsip-Prinsip Akuntansi dalam Tafsir Al-Mishbah
Karya M. Quraish Shihab”.

. Metode Penelitian

17 Andi Zulfikar Darussalam, dkk. “Konsep Perdagangan dalam tafsir Al-Mishbah
(Paradigma Filsafat Ekonomi Qurani Ulama Indonesia)”, Jurnal Al Tijrah, Vol. 3, No. 1, Juni 2017.
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Asas yang berlaku dalam setiap penelitian ilmiah adalah rasionalaisasi dari
setiap objek yang tengah dikaji. Karena itu, metodologi sangat diperlukan untuk
mendaptkan hasil maksimal dan proses penelitian yang dilakukan. Objek dari
penelitian ini hendak menelaah konsepsi tentang prinsip-prinsip akuntansi dalam
Tafisr Al-Mishbah karangan M. Qurash Shihab. Maka, metode penelitian ini
menggunakan metode penelitian kualitatif: sebuah prosedur penelitian untuk
menghasilkan data deskriptif-analitik dari literatur dan riset dokumen yang
diteliti®.

Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan (library research), yaitu
mengedepankan kajian pustaka dengan mengambil data-data tertulis dari buku,
jurnal, kamus, maupun berbagai literatur yang terdapat di dalam perpustakaan®®.
Selain itu, penelitian ini adalah penelitian kualitatif, yaitu berdasarkan pada
kualitas data-data yang telah diuraikan dan dianalisa secara sistematis. Penelitian
yang mengedepankan data-data kualitatif tersebut berupa: ayat-ayat Al-Qur’an,
Hadis dan sunnah nabi, asar sahabat, perdapat-pendapat para ulama, riwayat,
pengertian bahasa dan lafaz Al-Qur’an, serta kaedah maupun teori ilmu

pengetahuan?.

18 Furchan Arif, Pengantar Metode Penelitian Kualitatif. (Surabaya: Usaha Nasional,
1992). him. 21.

19 Ahmad Tanzeh, Metode Penelitian Praktis (Yogyakarta: Teras, 2011). him. 4.

20 Alfatih Suryadilaga, dkk, Metodologi Ilmu Tafsir (Yogayakrta: Teras, 2010). him. 153.
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2. Sifat Penelitian
Sifat penelitian ini deskriptif-analitis, yaitu sebagai prosedur pemecahan
problematika yang diselidiki dengan menggambarkan dan menganalisis objek
penelitian, berdasrkan data dan dokumen yang konkret atau apa adanya dalam
menganalisis berdasarkan sejumlah literatur atau hasil penelitian yang relevan

dengan duduk perkara yang sedang diteliti.

3. Sumber Data
Dalam penelitian ini, ayat-ayat Al-Qur’an tentang prinsip-prinsip akuntansi
menjadi objek utama. Adapun sumber data yang dikumpulkan terdiri dari sumber-
sumber primer dan sekunder.
a. Sumber Data Primer
Sumber data primer merupakan sumber data utama atau pokok
dalam kajian, yaitu Al-Qur’an tafsir Al-Mishbah.
b. Sumber Data Sekunder
Sedangkan data sekundernya menggunakan literatur-literatur lain yang
berkaitan dengan tema penelitian ini. Sumber tersebut berupa rujukan kitab-
kitab arab klasik dan berbagai data lainnya yang terkaitdengan penelitian ini.
Di samping itu penulis juga menggunakan kamus-kamus sebagai sumber

pembantu.

4. Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data adalah suatu proses pengadaan data untuk keperluan
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penelitian®. Dengan demikian, maka langkah utama dalam penelitian adalah
mendapatkan data. Mengingat penelitian ini adalah penelitian pustaka, maka
penulis melakukan penghimpunan buku-buku, artikel, jurnal, dan literaturlainnya
yang berkaitan dengan judul penelitian ini, yang selanjutnya akan diklasifikasikan
berdasarkan bahasan tema dan akan dibahas sesuai dengan sistematika

pembahasan.

. Analisa Data

Data-data yang diperoleh kemudian dianalisa dengan metode deskriptif
analitik, yaitu upaya untuk mendeskripsikan prinsip-prinsip akuntansi secara
objektif dan proporsional dan kemudian dianalisis menggunakan tafsir Al-
Mishbah. Data dideskripsikan sesuai arah penelitian, kemudian dianalisa secara
struktural. Dengan ungkapan lain, penulis mulai mengumpulkan data dari
berbagai sumber primer dan sekunder secara selektif yang berkenaan dengan
prinsip-prinsip akunatnsi dalam ayat-ayat Al-Quran yang kemudian dianalisis
menggunakan tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab.

Setelah membaca, menelaah dan menganalisa, maka selanjutnya penulis
berupaya menyimpulkan fokus kajian secara relevan berdasarkan hasil analisis
terhadap teks dan berbagai bentuk jawaban dari rumusan masalah. Proses
penarikan kesimpulan ini dilakukan secara induktif maupun deduktif.Penggunaan
metode induktif yaitu mengambil kesimpulan umum dari hal-hal yang bersifat

khusus, sementara metode deduktif dilakukan dengan mengambilkesimpulan dari

*2L Neni Hasnunidah, Metodologi Penelitian Pendidikan. (Yogyakarta: Media Akademi,
2017). him. 87.
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hal-hal yang bersifat umum??,

. Sistematika Pembahasan

Dalam rangka mencapai pembahasan yang komprehensif dan sistematis,
maka dalam penulisan karya ilmiah ini telah digunakan sitematika sebagai berikut:
Pada BAB I, poin yang disajikan adalah mengenai urgensi pembahasan berdasarkan
problematika akademik yang disusun menggunakan metode dan paparan secara
singkat, serta memberi informasi mengenai sistematika penyusunan penelitian ini.
Adapun isi dari BAB | secara garis besar memuat latar belakang, rumusan masalah,
tujuan dan kegunaan penelitian, kajian pustaka, metodologi penelitian, dan
sistematika pembahasan.

BAB Il memuat teropong kehidupan dan biografi mufassir, yakni M.
Quraish Shihab, yang menjadi rujukan pada penelitian ini, antara lain meliputi latar
belakang kehidupannya, riwayat pendidikan, sejumlah karya, serta tipologi dan
metode tafsir yang digunakan Muhammad Qurasih Shihab.

BAB Il1 akan fokus pada pembahasan kandungan ayat-ayat dalam Al-Quran
Surat Al-Bagarah ayat 282 yang menjelaskan tentang prinsip-prinsip akuntansi
Islam, utamanya dalam perspektif Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab.
Bahasan ini meliputi antara lain, gambaran umum Tafisr Al-Mishbah, dasar hukum
akuntansi Islam, konstruksi nilai pada prinsip-prinsip akuntansi Islam meliputi
prinsip pertanggungjawaban, keadilan, dan kebenaran.

BAB IV memuat pembahasan tentang prinsip-prinsip akunatansi dalam

perspektif Islam dan komparasi dengan prinsip akuntansi konvensional yang

22 Anton Baker dan Achmad Charis Zubair, Metodologi Penelitian Filsafat. ('Yogyakarta:
Kanisius, 1990). him. 43-45.
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meliputi, legitimasi muamalat, entitas legal, kesatuan, konstinyuitas, dan keserasian
sebagai prinsip akuntansi Islam. Pada bagian ini juga membahas tentang
deferensiasi akuntansi Islam dengan akuntansi konvensional berdasarkan bangunan
nilai pada Tafsir Al-Mishbah karya M. Quraish Shihab utamanya pada Surat Al-
Bagarah 282..

BAB V memuat kesimpulan dan saran.
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BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

Akuntansi adalah salah satu disiplin dari ilmu ekonomi yang dikenal sebagai
ilmu pembukuan double entry dengan mengkonversi bukti dan data menjadi
informasi melalui pengukuran atas transaksi. Akuntansi mencoba mengidentifikasi,
melakukan pencatatan, dan mengkomunikasikan segala kejadian ekonomi kepada
pihak yang berkepentingan. Sementara itu, akuntansi dalam Islam dapat diartikan
sebagai kumpulan dasar-dasar hukum yang baku dan berlandaskan pada kaidah
sumber primer Islam, yakni Al-Quran dan Hadits. Akuntansi Islam merupakan
bidang baru yang dikembangkan dalam studi akuntansi berdasarkan nilai, prinsip,
dan etika dalam syariah Islam. Karena itu, akuntansi Islam (Islam accounting) juga
popular disebut akuntansi syariah (sy ari’a accounting).

Akuntansi adalah aktivitas catat-mencatat keuangan. Ekonomi, selaku induk
dari akuntasi, kini berpilar pada dua pilihan yang cukup dilematis, antara kapitalis
atau komunis. Meski begitu, muslim mencoba menghadirkan alternatif baru, yakni
ekonomi Islam pada umumnya dan akuntansi Islam pada khususnya. Indonesia
sebagai negara dengan populasi muslim terbesar di dunia, tidak luput dari geliat
gerakan keislaman itu.

Sebagaimana telah disebutkan dalam penjelasan sebelumnya, Al-Quran
merupakan sumber hukum utama dalam akuntansi Islam, di samping Sunnah, [jma’,
Qiyas, dan ‘Uruf. Di dalam Islam, konsep akuntasi adalah bagian dari masalah

muamalah, di mana praktek dan perkembangannya diserahkan kepada kemampuan
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akal manusia. Ayat-ayat yang bersinggungan dengan ekonomi pada umumnya dan
akuntansi pada khususnya cukup banyak. Kendati begitu, ayat yang komprehensif
membincangkan akuntansi secara umum ialah QS. Al-Bagarah, ayat 282 dengan
mengacu pada tafsir al-Mishbah, karya M. Quraish Shihab.

Secara umum, QS. Al-Bagarah ayat 282 menjelaskan antara lain: pertama,
perintah untuk menuliskan kegiatan bermuamalah, dalam ayat ini diterangkan
mengenai hutang piutang yang harus dicatat dengan jelas. Kedua, perintah menulis
dalam sebuah transaksi adalah berarti, salah seorang menuliskannya, dan apa yang
dituliskan tersebut diserahkan kepada mitranya. Ketiga, seseorang yang menuliskan
transaksi tersebut harus adil, sehingga tidak merugikan orang-orang yang
bertransaksi. Keempat, harus ada saksi yang jelas dalam sebuah transaksi, dua orang
lelaki atau satu orang lelaki dan dua orang perempuan. Kelima, Tidak boleh jemu
dalam menuliskan transaksi, baik itu transaksi kecil maupun transaksi dengan nilai
yang besar, agar tidak menimbulkan keraguan. Keenam, Perintah untuk bertakwa,
karena Allah Maha Mengetahui segala sesuatu. Penjelasan tersebut bisa
disederhanakan ke dalam 3 (tiga) prinsip: adil, bertanggungjawab, dan kebenaran.

Berdasarkan tiga prinsip umum di atas dan didukung dengan sejumlah ayat di
Al-Quran yang menerangkan bentuk praktis dari muhasabah, maka akan
ditemukan prinsip-prinsip khusus dalam akuntansi Islam. Nilai kebenaran,
keadilan, dan pertanggungjawaban catatan transaksi dapat terrealisasi jika laporan
akuntansi dilaksanakan dengan cara informatif, komprehensif, cepat, tegas, jujur,

detail, teliti, dan tidak manipulatif. Karena itu, selain prinsip-prinsip umum
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akuntansi Islam, ada juga prinsip Khusus akuntansi yang mendasari setiap
implementasinya.

Melalui penjelasakn tentang tafsir terhadap surah Al-Bagarah ayat 282 dalam
perpektif Tafsir Al-Misbah dapat ditemukan sejumlah perbedaan antara akuntansi
Islam dan akuntansi konvensional. Hal itu dapat diketahui dari tujuan awal
akuntansi Islam yang tetap memperhatikan dimensi ukhrawi, dan berbeda dengan
akuntansi konvensional karena lebih menekankan pada aspek keduniawian. Sebab,

acuan utama akuntansi Islam ialah Al-Quran dan Hadis.

. Saran-saran

Dari penelitian yang telah lakukan ini, ada beberapa hal yang ingin penulis

sarankan sebagai berikut:

1. Secara akademis, belum ada sejauh ini literatur yang yang
mendeskripsikan secara lengkap prinsip akuntansi Islam, seperti teori,
elemen teori, postulat, konsepsi, dan stadar atau teknik. Makanya,
akuntansi Islam posisinya nyaris tertinggal daripada perbankan dan
ekonomi Islam yang perkembangannya memang sangat pesat. Karena itu,
merumuskan konsepsi dan teknis daripada prinsip-prinsip akuntansi Islam
menajdi sangat penting.

2. Mendorong pemerintah, praktisi, dan akademisi Islam untuk terus
merumuskan prinsip akuntansi Islam yang relevan dengan perkembangan
zaman. Tentu saja, prinsip akuntansi Islam ini bukan ‘vis a vis’ prinsip

akuntansi  konvensional. Selain itu, mendorong mufassir untuk
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menerjemahkan konsepsi Islam tentang prinsip akuntansi menjadi teks

formil yang bisa dibaca dan diresapi semua kalangan.
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